BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

51  Simpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan mengenai hubungan penerapan
pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) dengan pengembangan nilai-nilai karakter

siswa diperoleh simpulan sebagai berikut:

5.1.1 Simpulan Umum

Berdasarkan pembahasan hasil temuan penelitian dapat disimpulkan secara
umum bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan pembelajaran
baik dan Kuat (BAKU) dengan pengembangan nilai-nilai karakter siswa.

5.1.2 Simpulan Khusus
Berdasarkan pembahasan hasil temuan penelitian secara khusus
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil temuan penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa penerapan
pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) di SMK Daarut Tauhiid Bandung dari
aspek perencanaan dilihat dari pembuatan RPP sudah sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dengan beberapa catatan, yaitu 1)
langkah pada kegiatan pendahuluan perlu diurutkan; (2) penilaian sebaiknya
komprehensif untuk setiap ranah; serta (3) ejaan yang disempurnakan (EYD)
pada RPP tersebut perlu disesuaikan kembali. Pelaksanaan pembelajaran Baik
dan Kuat (BAKU) meliputi kegiatan pembelajaran di dalam kelas, kegiatan
pengembangan diri atau ekstrakurikuler, dan kegiatan di asrama. Evaluasi
pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) meliputi evaluasi pembelajaran di kelas
berupa UAS, UTS (kognitif), lembar observasi, penilaian antar teman (sikap);
pengembangan diri, dan kegiatan keseharian di asrama (fokus ke hafalan dan
controlling mutaba’ah yaumiah.

b. Bentuk penerapan pendidikan karakter di SMK daarut Tauhiid Bandung yaitu
dengan adanya program karakter Baik dan Kuat (BAKU) yang dimunculkan

di setiap aktivitas yang ada baik di sekolah, asrama maupun lingkungan
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masyarakat yang ada disamping adanya tatatertib sekolah dan asrama.
Masing-masing siswa diberikan buku panduan atau sering disebut dengan
buku saku, yang di dalamnya berisi semua aturan-aturan di sekolah dan
asrama, karakter baik dan kuat (BAKU) dan budaya-budaya DT lainnya,
evaluasi mutaba’ah yaumiyah Siswa, dan catatan untuk kajian. Nilai toleransi
yang diajarkan di SMK Daarut Tauhiid Bandung dapat terlihat dari latar
belakang siswa yang berasal dari berbagai daerah. Selain itu bangunan sekolah
juga terletak di lingkungan yang heterogen. Nilai toleransi juga diintegrasikan
dengan semua mata pelajaran. Nilai semangat kebangsaan di SMK Daarut
Tauhiid Bandung terlihat dari kegiatan keseharian siswa seperti pelaksanaan
upacara bendera setiap hari Senin, kegiatan wajib Pramuka, peringatan hari
kemerdekaan yang rutin dilaksanakan di sekolah, dan kegiatan Pandai Baris
Berbaris (PBB). Nilai cinta damai yang diajarkan di SMK Daarut Tauhiid
tercermin dari visi Yayasan Pondok Pesantren Daarut Tauhiid itu sendiri yakni
“Menjadi pesantren virtual berlandaskan tauhiid untuk melahirkan generasi
ahli dzikir, ahli fikir, dan ahli ikhtiar”, serta salah satu slogan DT yaitu 5A
(Aku Aman Bagimu, Aku Menyenangkan Bagimu, dan Aku Bermanfaat
Bagimu).

c. Penerapan pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) dengan pengembangan nilai
karakter toleransi, semangat kebangsaan, dan cinta damai memiliki hubungan
yang signifikan dengan tingkat korelasi cukup kuat. Hubungan yang signifikan
dapat diartikan bahwa hipotesis alternatif diterima, sehingga terdapat
hubungan antara penerapan pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) dengan
pengembangan nilai karakter siswa pada aspek toleransi, semangat
kebangsaan, dan cinta damai. Hal tersebut juga dikukung dengan perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) melalui
kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan keseharian

di asrama yang termasuk pada kategori sangat baik.

Nurwahyuni Latifah, 2019

PENERAPAN KARAKTER BAIK DAN KUAT (BAKU) DALAM PEMBELAJARAN DAN HUBUNGANNYA
TERHADAP NILAI-NILAI KARAKTER SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



106

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil pembahasan temuan penelitian, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan implikasi atau dampak terhadap penerapan pembelajaran
Baik dan Kuat (BAKU) yang lebih baik lagi, dari segi perencanaan, pelaksanaan,
maupun evaluasinya diharapkan dapat terus dikembangkan. Hasil penelitian
menunjukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara penerapan
pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) dengan pengembangan nilai-nilai karakter
siswa, artinya apabila penerapan pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) memiliki
peningkatan yang lebih baik maka akan berdampak pada hasil pengembangan
nilai-nilai karakter yang lebih baik pula. Pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) ini
diharapkan dapat menjadi salah satu upaya dalam mengembangkan karakter siswa
khususnya pada aspek toleransi, semangat kebangsaan, dan cinta damai.

5.3  Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis data temuan penelitian, peneliti mengajukan
beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1) Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat melakukan peningkatan kualitas manajemen
agar SMK Daarut Tauhiid Bandung dapat meraih setiap prestasi serta bisa
mempertahankan dan meningkatkannya. Kemudian hendaknya sekolah memiliki
rincian dari kegiatan program karakter baik dan kuat (BAKU) secara

administratif.

2) Bagi Guru dan Tim Pengembang Kurikulum

Guru dan tim pengembang kurikulum diharapkan dapat mengembangkan
strategi baru mengenai penerapan program karakter Baik dan Kuat (BAKU) agar
siswa dapat mengamalkannya dimana pun mereka berada, baik itu di sekolah, di
masyarakat, maupun ketika mereka pulang ke rumahnya masing-masing. Selain
itu, diharapkan dapat menambahkan secara tertulis nilai-nilai karakter
nasionalisme dalam muatan kurikulum program pendidikan karakter Baik dan
Kuat (BAKU) atau kurikulum khas Daarut Tauhiid-nya.
3) Bagi Siswa
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Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi mengikuti kegiatan dalam
program pendidikan karakter Baikdan Kuat (BAKU) dengan cara memaksimalkan
pelaksanaan pembelajaran di kelas, mengikuti kegiatan pengembangan diri sesuali
minat, bakat, dan potensi akademik yang dimiliki masing-masing, dan aktif
berinteraksi dengan lingkungan masyarakat sekitar. Dan yang terpenting, lebih

semangat lagi dalam mematuhi setiap peraturan yang ada di sekolah.

4) Bagi Departemen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

Seorang lulusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan diharuskan
memiliki kompetensi dalam mengembangkan kurikulum yang baik, dari segi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya. Serta mampu mengintegrasikan nilai-

nilai pendidikan karakter ke dalam muatan kurikulum sekolah.

5) Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian serupa
mengenai program pendidikan karakter Baik dan Kuat (BAKU), diharapkan dapat
mengkaji lebih dalam lagi. Selain studi korelasional, peneliti selanjutnya dapat
mengkaji mengenai pengaruh atau efektifitas penerapan program pendidikan
karakter Baik dan Kuat (BAKU) terhadap pengembangan nilai-nilai karakter
siswa. Kemudian selain aspek toleransi, semangat kebangsaan, dan cinta damai,
peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap lima belas nilai karakter

lainnya.

Nurwahyuni Latifah, 2019

PENERAPAN KARAKTER BAIK DAN KUAT (BAKU) DALAM PEMBELAJARAN DAN HUBUNGANNYA
TERHADAP NILAI-NILAI KARAKTER SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



	5  BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
	5.1 Simpulan
	5.1.1 Simpulan Umum
	5.1.2 Simpulan Khusus

	5.2 Implikasi
	5.3 Rekomendasi


